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ABSTRAK

Dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi, Indonesia dituntut untuk menerapkan
kebijakan makroekonomi yang mempertimbangkan pentingnya stabilitas ekonomi.
Kebijakan hadir untuk mempertahankan kondisi perekonomian yang stabil. Agar tujuan
kebijakan tercapai maka kebijakan yang dilakukan seharusnya bersifat kontrasiklikal
terhadap kondisi perekonomian atau siklus bisnis. Dalam kebijakan fiskal, ruang fiskal
memiliki pengaruh terhadap pembentukan perilaku kontrasiklikal fiskal melalui
pengeluaran yang bersifat mengikat dalam total pengeluaran negara. Satu hal yang
perlu ditekankan, besarnya pengeluaran yang bersifat mengikat membuat ketersediaan
ruang fiskal semakin rendah. Dalam situasi perekonomian yang berfluktuasi, rendahnya
ketersediaan ruang fiskal membuat pemerintah tidak fleksibel melakukan kebijakan
kontrasiklikal yang dibutuhkan. Keterbatasan ruang fiskal tersebut bahkan membentuk
perilaku prosiklikal. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dampak ruang fiskal
terhadap perilaku fiskal di Indonesia periode 2001:Q1 hingga 2019:Q4 dengan
menggunakan teknik analisis ordered probit. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
ruang fiskal memiliki dampak terhadap perilaku fiskal.

Kata Kunci: Ruang Fiskal, Pengeluaran Mengikat, Perilaku Fiskal



ABSTRACT

In facing economic uncertainty, Indonesia is required to implement macroeconomic
policies that consider the importance of economic stability. Policies exist to maintain a
stable economic condition. In order for policy objectives to be achieved, the policies
undertaken should be countercyclical to economic conditions or the business cycle. In
fiscal policy, fiscal space has an influence on the formation of fiscal countercyclical
behavior through expenditures that are binding in total state expenditure. One thing that
needs to be emphasized is that the amount of expenditure that is binding makes the
availability of fiscal space even lower. In a fluctuating economic situation, the low
availability of fiscal space makes the government inflexible to carry out the necessary
countercyclical policies. This limited fiscal space even forms procyclical behavior. This
study aims to find the impact of fiscal space on fiscal behavior in Indonesia in 2001:Q1
to 2019:Q4 period using an ordered probit analysis technique. The results of the study
indicate that fiscal space has an impact on fiscal behavior.

Keywords: Fiscal Space, Mandatory Spending, Fiscal Behavior
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebelum terjadi Krisis Asia tahun 1997/1998, penerapan kebijakan makroekonomi
difokuskan pada kebijakan moneter dibandingkan kebijakan fiskal (Odor, 2017). Bahkan
telah disepakati bahwa penerapan kebijakan moneter merupakan fokus utama dari
kebijakan makroekonomi (Goodfriend, 2007). Terlebih pada tahun 1990, Selandia Baru
menjadi negara pertama yang menerapkan kerangka kerja kebijakan moneter yaitu
Inflation Targeting Framework (ITF). Menurut Mishkin dan Hebbel (2001), ITF membuat
ekspektasi tingkat inflasi lebih rendah, memperkuat independensi bank sentral dalam
menerapkan kebijakan moneter serta meminimalkan peran kebijakan fiskal. Adanya
defisit keseimbangan fiskal diatasi melalui pencetakan uang oleh bank sentral, sehingga
pada akhirnya diikuti oleh tingkat inflasi yang tinggi. Dengan demikian, adanya anggapan
bahwa kebijakan moneter mampu menjaga stabilitas perekonomian, membuat kebijakan
fiskal kurang dipertimbangkan sebagai instrumen stabilisator ekonomi (Blanchard,
Dell'Ariccia, & Mauro, 2010).

Krisis Asia tahun 1997/1998 telah memberikan pembelajaran bagi para pemangku
kebijakan untuk mengubah pandangan terhadap praktik kebijakan makroekonomi. Perlu
dipahami bahwa saat terjadi krisis, peran kebijakan fiskal perlu ditingkatkan lagi karena
kebijakan fiskal turut memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas perekonomian
(Tan, Mohamed, Habibullah, & Chin, 2020). Afonso dan Sousa (2012) menjelaskan
bahwa kebijakan fiskal merupakan alat penting untuk mengelola perekonomian karena
kemampuannya memengaruhi jumlah total output yang dihasilkan yaitu, Produk
Domestik Bruto (PDB). Salah satu dampak penerapan kebijakan fiskal adalah
peningkatan permintaan barang dan jasa secara agregat yang mengarah pada
peningkatan output. Sehingga, kemampuan kebijakan fiskal untuk memengaruhi output
melalui permintaan agregat menjadikan kebijakan fiskal sebagai alat yang potensial

untuk stabilisasi ekonomi (Fetai, 2017).

McKay dan Reis (2016) menjelaskan bahwa kebijakan fiskal dapat menstabilkan
perekonomian apabila penerapan kebijakan fiskal berbanding terbalik dengan kondisi
perekonomian atau disebut sebagai perilaku kontrasiklikal fiskal. Perilaku kontrasiklikal
fiskal dikatakan ideal karena mampu mengimbangi efek negatif dari fluktuasi ekonomi

yang ekstrem dengan mendorong pertumbuhan ekonomi selama resesi serta mencegah
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ekonomi dari overheating selama perekonomian ekspansi. Maka dari itu, perilaku
kontrasiklikal fiskal dianggap sebagai perilaku kebijakan fiskal yang bersifat prudent

dalam menghadapi krisis (Corden, 2011).

Output setiap perekonomian selalu berfluktuasi sepanjang waktu akibat adanya
guncangan eksternal maupun internal. Perilaku fiskal yang bersifat kontrasiklikal biasa
digunakan oleh pemerintah untuk mengurangi fluktuasi output. Teori dengan jelas
menunjukkan bahwa kebijakan fiskal dapat digunakan secara efektif untuk menurunkan
siklus ekonomi. Sekalipun efektivitas kebijakan fiskal dalam memperkecil siklus ekonomi
telah jelas disampaikan dalam teori, namun pada kenyataannya hal tersebut belum tentu
mudah dilakukan karena beberapa negara memiliki anggaran yang terbatas untuk
melakukan stimulus. Ketiadaan anggaran mengakibatkan saat perekonomian sedang
mengalami resesi, pemerintah tidak dapat secara maksimal berperan untuk
menstabilkan perekonomian. Di sisi lain, akses ke pasar keuangan terbatas karena
kredibilitas negara yang buruk, sehingga berakibat pada hilangannya kepercayaan
pasar (Lane, 2003). Keterbatasan anggaran tersebut justru dapat membentuk perilaku

prosiklikal fiskal yang dapat menciptakan instabilitas perekonomian.

Nerlich dan Reuter (2016) serta Aizenman et al. (2019) menemukan di berbagai negara
bahwa ketersediaan ruang fiskal yang relatif tinggi mampu membentuk perilaku
kontrasiklikal fiskal. Dalam penelitian tersebut, Nerlich dan Reuters (2015)
menggunakan pengukuran ruang fiskal dari sisi utang negara, sementara Aizenman et
al. (2019) menggunakan pengukuran ruang fiskal dari sisi pajak. Berbeda dengan
penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini mengukur ruang fiskal dari sisi pengeluaran
negara. Pengeluaran tersebut diukur berdasarkan rasio komponen pengeluaran negara
yang bersifat mengikat terhadap total pengeluaran negara. Hal tersebut dilakukan
mengingat sifat atau karakteristik dari pengeluaran negara yang bersifat mengikat

adalah rigid dan relatif dominan dalam total pengeluaran negara (Schick, 2009).

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Penerapan kebijakan fiskal kini semakin disadari oleh para pemangku kebijakan seiring
dengan terjadinya krisis. Kebijakan fiskal terbukti mampu menjaga stabilitas
perekonomian dengan syarat perilaku kontrasiklikal dapat diterapkan. Akan tetapi,
menurut Romer dan Romer (2019), perilaku kontrasiklikal fiskal dapat terbentuk apabila
suatu negara memiliki ketersediaan ruang fiskal yang relatif tinggi. Pengukuran
mengenai tinggi atau rendahnya ruang fiskal ditunjukkan melalui rasio komponen
pengeluaran negara yang bersifat mengikat terhadap total pengeluaran negara. Ukuran
mengenai tinggi atau rendahnya ketersediaan ruang fiskal sulit untuk diukur, sehingga

tolok ukur untuk menunjukkan sejauh mana ketersediaan ruang fiskal dapat dikatakan
2



tinggi atau rendah, tidak dapat digambarkan secara jelas (Ghosh, Kim, Medoza, Ostry,
& Qureshi, 2013). Akibatnya, mengatakan ketersediaan ruang fiskal relatif tinggi atau
rendah kurang dapat menjelaskan terbentuknya perilaku fiskal. Selain itu, penelitian
mengenai dampak ruang fiskal terhadap perilaku fiskal sangat terbatas di Indonesia,

sehingga analisis mengenai hal tersebut masih diperlukan.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan adanya dampak ruang fiskal terhadap
perilaku fiskal di Indonesia, dimana ruang lingkup dari penelitian ini tidak
mengidentifikasi perekembangan ruang fiskal yang dapat menyebabkan terjadinya
perilaku kontrasiklikal fiskal atau perilaku prosiklikal fiskal. Diharapkan, penelitian ini
dapat memberikan gambaran lebih luas mengenai ruang fiskal dan perilaku fiskal di
Indonesia. Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat membantu para pemangku
kebijakan untuk menentukan regulasi yang tepat dalam menggunakan ruang fiskal, agar

target akhir yang diharapkan, yaitu perilaku kontrasiklikal fiskal dapat terbentuk.

1.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Ruang Fiskal

VARIABEL
KONTROL

Tingkat Harga
Nilai Tukar
Utang Negara
Keterbukaan
Perdagangan
o Keterbukaan
Finansial

Nerlich dan Reuter (2016) serta Aizenman et al. (2019) menjelaskan bahwa kemampuan
suatu negara untuk mengakumulasi ruang fiskal merupakan kunci bagi terbentuknya
perilaku fiskal. Hal ini terjadi karena porsi dari pengeluaran negara yang bersifat
mengikat terhadap total pengeluaran negara dapat menentukan seberapa jauh suatu
negara dapat mengakumulasi ruang fiskal untuk meredam fluktuasi perekonomian,

terutama ketika perekonomian sedang melemah (Schick, 2009).



Semakin rendah komposisi pengeluaran negara yang bersifat mengikat terhadap total
pengeluaran negara, maka semakin tinggi pertambahan akumulasi ruang fiskal.
Ketersediaan ruang fiskal yang relatif tinggi digunakan pemerintah untuk melakukan
kebijakan fiskal ekspansif ketika perekonomian berada pada kondisi kontraksi, sehingga
perilaku fiskal yang terbentuk adalah perilaku kontrasiklikal fiskal. Namun, apabila
komposisi pengeluaran negara yang bersifat mengikat terhadap total pengeluaran
negara semakin tinggi, maka pertambahan akumulasi ruang fiskal akan semakin rendah.
Hal tersebut menyebabkan pemerintah tidak dapat melakukan kebijakan fiskal bersifat
ekspansif pada saat perekonomian melemah, sehingga kebijakan fiskal akan bersifat
kontraktif ketika kondisi perekonomian kontraksi. Maka dari itu, dalam kondisi tersebut,
perilaku fiskal yang terbentuk adalah perilaku prosiklikal fiskal.

Perlu dipahami bahwa terdapat faktor lain sebagai variabel kontrol yang dapat
membentuk perilaku fiskal. Pertama, kondisi perekonomian ekspansi sering
diasosiasikan dengan terjadinya inflasi. Pada dasarnya, inflasi dapat memengaruhi
pengeluaran negara, sehingga ketika perekonomian ekspansi, besarnya pengeluaran
negara mengalami peningkatan. Oleh karena itu, inflasi deflasi dapat membentuk
perilaku prosiklikal fiskal (Kaminsky, Reinhart, & Vegh, 2004; Aizenman, Jinjarak,
Nguyen, & Park, 2019).

Kedua, setiap negara berpotensi menghadapi risiko nilai tukar. Apabila terjadi
pelemahan mata uang domestik terhadap mata uang asing, maka akan terjadi
peningkatan pada pengeluaran negara yang menggunakan mata uang asing. Maka dari
itu, hal tersebut mendorong terbentuknya perilaku prosiklikal fiskal, karena pada saat
perekonomian ekspansi, pengeluaran negara terus mengalami peningkatan (Kaminsky,
Reinhart, & Vegh, 2004, Batini, Melina, & Villa, 2018).

Ketiga, jika besarnya utang negara melebihi batas yang telah ditetapkan (threshold)
maka akan mendorong perilaku yang prosiklikal terhadap siklus bisnis (Combes, Minea,
& Sow, 2017). Faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi adalah semakin
bertambahnya beban anggaran yang digunakan untuk membayar bunga serta cicilan
utang, terlebih jika sumber utang berasal dari luar negeri yang rentan terhadap gejolak

nilai tukar.

Keempat, tingkat keterbukaan ekonomi (keterbukaan perdagangan dan finansial) yang
tinggi membuat arus modal, barang dan jasa cepat untuk masuk atau keluar (Chinn &
Ito, 2006). Hal tersebut membuat perubahan permintaan dan penawaran mata uang
semakin cepat berubah sehingga nilai tukar menjadi berfluktuatif. Perlu menjadi catatan
bahwa fluktuasi nilai tukar memiliki pengaruh terhadap sisi pengeluaran negara, dimana
saat terjadi pelemahan nilai tukar domestik, terjadi peningkatan pada beban
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pengeluaran negara. Oleh karena itu, saat perekonomian ekspansi, besarnya
pengeluaran negara mengalami peningkatan (Kaminsky, Reinhart, & Vegh, 2004).
Sehingga pada akhirnya, kondisi tersebut dapat mendorong terbentuknya perilaku

prosiklikal fiskal.
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